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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan strategi pembelajaran biologi yang berbasis
lingkungan alam sekitar yaitu area konservasi Universitas Bengkulu (Unib). Area konservasi
Universitas Bengkulu merupakan sumber belajar bagi siswa Sekolah Menengah Pertama dan Atas
di Provinsi Bengkulu. Penelitian ini merujuk pada langkah langkah Research and Development
yang diawali (1) tahap perencanaan, (2) tahap pengembangan dan (3) tahap uji efektivitas. Strategi
pembelajaran biologi yang diterapkan meliputi tiga tahap pembelajaran; Introduksi, Eksplorasi,
Interpretasi (IEI) yang dilengkapi dengan bahan ajar biologi Berbasis Lingkungan Alam Sekitar
(BLAS). Hasil penelitian mengindikasikan bahwa dari 15 item pertanyaan, mean skor untuk
respon siswa SMA sederajat tertinggi yaitu, 4.69 dan siswa SMP sederajat, nilai mean skor
tertinggi yaitu 4.74. lebih lanjut, uji beda berpasangan (paired sample t test) juga dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan skor mean atas respon siswa SMAN/MAN dan SMP/MTS
sederajat. Hasil output uji beda menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara respon siswa SMAN/MAN dan SMP/MTS (p > 0.05).

Kata Kunci : langkah pembelajaran, IEI, bahan ajar, BLAS, respon siswa.

PENDAHULUAN

Indonesia menerapkan  kurikulum
2013 untuk jenjang Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Sekolah Menengah Atas (SMA). Kurikulum
2013 mengutamakan pada pemahaman,
kemampuan dan pendidikan karakter pada
peserta didik. Pendidikan karakter bertujuan
untuk  mewujudkan bangsa berbudaya
melalui penguatan nilai religius, jujur,
toleran, disiplin, berkerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, peduli
lingkungan, peduli sosial dan lain-lain
(Perpres N0.87 Tahun 2017).

Penguatan pendidikan karakter dapat
membekali peserta didik dalam menyosong
generasi emas Indonesia tahun 2045. Oleh
sebab itu, Universitas Bengkulu (Unib)
mengembangkan kawasan kampus sebagai
kawasan konservasi. Kawasan konservasi
Unib merupakan sarana penelitian dan
pendidikan bagi dosen, mahasiswa dan
peserta didik jenjang pendidikan dasar dan
menengah (Ruyani, 2010, Meijjerar, 2013,
Ruyani et al., 2015).

Sarana dan prasarana yang terdapat di
area konservasi Unib memenuhi prasyarat
akademik maupun teknis. Pada kawasan
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konservasi Unib terdapat koleksi hewan dan
tumbuhan dengan sarana dan prasarana yang
aman dan nyaman sebagai sumber belajar
(Karyadi et al., 2016). Pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar mampu
mengubah  perilaku  sosial  seseorang.
Sehingga pembelajaran biologi berbasis
lingkungan alam sekitar pun menjadi
terpadu dan berimbang antara pemahaman,
kemampuan dan penanaman karakter.

Oleh karena itu, strategi
pembelajaran biologi berbasis lingkungan
alam sekitar dan fenomena alam merupakan
sumber belajar yang sangat penting.
Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar menciptakan pembelajaran yang
bervariasi dan menarik bagi peserta didik.
Pembelajaran yang berasaskan lingkungan
membuat peserta didik menjadi cinta akan
lingkungannya. Hal ini akan menimbulkan
rasa peduli sesama dan inti dari setiap proses
pembelajaran  tersebut lebih  bermakna
(Ekaputri, 2016).

Strategi dan metode yang dipilih
sangat  menunjang  terhadap  proses
pembelajaran. Strategi dan metode yang
tepat dan  sesuai  dengan  tingkat
perkembangan  peserta  didik  dapat
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mendorong tercapainya tujuan pembelajaran.

Strategi  pembelajaran dapat dilakukan
dengan studi lapangan melalui kegiatan
eksplorasi, observasi, serta eksperimen.

Konsep aktivitas strategi pembelajaran
lingkungan alam sekitar yaitu pembelajaran
outdoor. Permasalahan dalam penelitian ini
yaitu bagaimana respon peserta didik SMP
dan SMA terhadap strategi pembelajaran
biologi berbasis lingkungan alam sekitar.

METODE PENELITIAN

Penelitian pengembangan
pembelajaran merujuk pada Penelitian dan
Pengembangan (Research and Development)
yang dikembangkan oleh Borg et al., (2003),
dan Dick dan Carey (2007). Secara garis
besar langkah pengembangan (1) menelaah
kurikulum untuk mata pelajaran biologi
SMA dan SMP, (2) studi kondisi ekologi di
area  konservasi kampus Unib (3)
mengembangkan  strategi  pembelajaran
biologi untuk SMA dan SMP, (4) uji coba
terbatas pada 4 sekolah. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif
dengan strategi pembelajaran introduksi-

eksplorasi-interpretasi. Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik SMAN 1
Ujang Mas Kepahiang, MAN Model Kota
Bengkulu, SMPN 1 Ujang Mas Kepahiang
dan MTSN 1 Kota Bengkulu. Instrumen
yang digunakan untuk mengukur respon
menggunakan lembar angket. Data hasil
penelitian dianalisa secara deskripsi dan di
uji beda berpasangan (paired sample t test)
Juntuk  mengetahui  apakah  terdapat
perbedaan skor mean atas respon peserta

didik SMAN/MAN dan  SMP/MTS
sederajat.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan terhadap

peserta didik SMAN 1 Ujang Mas
Kepahiang, MAN Model Kota Bengkulu,
SMPN 1 Ujang Mas Kepahiang dan MTSN
1 Kota Bengkulu. Peserta didik yang
dilibatkan untuk sampel uji coba berjumlah
60 orang. Instrument penelitian berupa
lembar angket respon. Grafik respon peserta
didik terhadap strategi  pembelajaran
berbasis lingkungan alam sekitar dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Output deskriptif sampel SMAN/MAN & SMPN/MTS

No Item Pertanyaan

Mean Mean

SMAN/MAN  SMPN/MTS STDV

1 Belajar IPA/Biologi yang dilakukan di
lingkungan area konservasi kura kura

menambah pengetahuan tentang peranan

manusia dalam melindungi hewan dari
kepunahan

2 Pembelajaran IPA/Biologi di luar kelas (area

konservasi) menjadi lebih rumit dalam
memahami materi tentang Ekosistem

Materi pelajaran tentang Komponen ekosistem
dan interaksi antar mahluk hidup dengan
lingkungan menjadi lebih mudah dipahami
dengan melakukan pengamatan langsung pada
suatu ekosistem

Kegiatan pembelajaran IPA/Biologi di area
konservasi dan ekosistem kolam menambah
wawasan tentang pentingnya menjaga
lingkungan (ekosistem)

Kegiatan praktikum ekosistem kolam di
lingkungan area konservasi mendorong
semangat untuk belajar IPA/Biologi lebih
sungguh sungguh

Mengamati ekosistem kolam dan habitat kura-

kura di area konservasi tidak menarik untuk
dipelajari

4.67 4.55 0.08

2.78 2.16 0.43

4.61 4.55 0.04

4.58 4.74 0.11

4.42 4.29 0.08

1.72 1.90 0.12
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10

11

12

13

14

15

Kegiatan praktikum dalam pembelajaran
IPA/Biologi yang dilakukan di luar kelas sangat
melelahkan

Belajar IPA/Biologi di lingkungan area
konservasi kura-kura menumbuhkan rasa cinta
terhadap hewan, tumbuhan dan lingkungan
tempat hidup mereka

Melakukan pengukuran faktor-faktor
lingkungan seperti; suhu air, kekeruhan air, pH
air, dan kedalaman air pada ekosistem kolam
menambah ketrampilan dalam mengunakan alat-
alat tersebut.

Pembelajaran IPA/Biologi di lingkungan area
konservasi meningkatkan kemampuan dalam
mengamati habitat hewan dan tumbuhan dalam
suatu ekosistem

Kegiatan praktikum IPA/Biologi di lingkungan
ekosistem kolam pada area konservasi kura-kura
menambah pengetahuan cara-cara melakukan
penelitian

Pembelajaran IPA/Biologi di lingkungan
ekosistem pada area konservasi kura-kura
membuat rasa ingin tahu tentang peranan
ekosistem bagi kelangsungan mahluk hidup
Melakukan praktikum di lingkungan ekosistem
kolam memerlukan kerjasama yang baik dari
setiap anggota kelompok

Kegiatan praktikum yang dilakukan di luar kelas
(lingkungan) dapat dilakukan dengan bebas
tanpa pengaturan waktu yang tepat

Kegiatan pengamatan ekosistem kolam dan
lingkungan area konservasi menambah
kepedulian terhadap lingkungan sebagai tempat
hidup mahluk hidup

2.08

4.67

4.64

4.36

4.58

4.47

4.69

3.03

4.56

2.71

4.29

4.42

4.50

4.57

4.20

4.70

2.50

4.63

0.44

0.26

0.15

0.09

0.01

0.19

0.00

0.37

0.05

skor
sederajat

Berdasarkan Tabel 1 di atas, mean
untuk respon peserta didik SMA
tertinggi  vaitu, 4.69 item

baik

tentang pentingnya menjaga
(ekosistem), meningkatkan kerjasama yang
antar

anggota

lingkungan

dan

pertanyaan 13 dan terendah 1,72 pada item
pertanyaan 6. Mean skor untuk respon SMP
sederajat  tertinggi  yaitu 4.74 item
pertanyaan 4 dan terendah 1,90 pada item
pertanyaan 6. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran berbasis lingkungan
alam sekitar mampu menambah wawasan

sangat rendah  rendah

netral tinggi

u sMmP

pengamatan ekosistem kolam menarik untuk
dipelajari. Rentang persepsi respon peserta
didik SMP/MTS dan SMA/MA dominan
berada dalam kategori sangat tinggi. Grafik
rentang persepsi respon peserta didik
SMP/MTS dan SMA/MA sederajat  (
Gambar 1).

sangat tinggi

SMA

Gambar 1. Grafik rentang persepsi respon peserta didik
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Berdasarkan  analisis uji  beda dan SMP/MTS (p > 0.05). Hal ini
menggunakan paired sample test diperoleh dikarenakan, nilai t hitung (statistik) lebih
hasil bahwa Ho di terima, atau H1 ditolak kecil (<) dari nilai threshold t tabel, atau
yaitu tidak terdapat perbedaan yang nilai signifikansi lebih besar dari alpha 0.05
signifikan antara respon siswa SMAN/MAN (0.355 > 0.05). (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Uji Beda
Paired Differences

95% Confidence Sig. (2-
Mean Std.  Std. Error Interval of the T df ta?ie d)
Deviation Mean Difference

Lower  Upper
0.076 0.309 0.080 -0.095 0.248 0.957 14 0.355

Pair Mean SMAN -
1 Mean SMPN

Respon siswa dalam pembelajaran lingkungan alam sekitar dilakukan dengan
berbasis lingkungan alam sekitar sangat beberapa tahap pembelajaran. Rancangan
tinggi. Hal ini terjadi  dikarenakan pembelajaran dibagi dalam 3 fase yaitu
pembelajaran mampu memberikan Introduksi, Eksplorasi, dan Interpretasi (IEI).
kesempatan kepada peserta didik untuk Secara garis besar  langkah-langkah
memperoleh dan menguasai berbagai bentuk pembelajaran yang dikembangkan
keterampilan dasar, sikap dan apresiasi mengambarkan pembelajaran yang berpusat
terhadap berbagai hal. Selain itu rancangan kepada peserta didik (student centered).
pembelajaran outdoor dengan memanfaatkan Desain model pembelajaran (Gambar 2)

] \

Innitial knowledge, Inventory |I. _|/ Envir t Orientation, Data Verificaion Clarification,

Problems, Aquistion Concept Collection, Data Analysis, and Attainment Goncept,

and Preparation Exsploration : Conclusions Application Concept, and
i : Reflection

STUDENT

PERFOMANCE 7

Gambar 2 Desain model pembelajaran outdoor berbasis lingkungan alam sekitar sebagai sumber
belajar (Karyadi et al., 2016)

Rancangan model  pembelajaran siswa meningkatkan keterampilan
outdoor berbasis lingkungan alam sekitar kepemimpinan, kesadaran dan pola pikir
secara  konseptual akan  mendorong (Harun dan Norlena, 2010). Pembelajaran
pembelajaran yang berwawasan lingkungan yang menyajikan fenomena atau fakta yang
(“Teaching Green”)  yaitu guru yang ditemukan di lingkungan sekitar peserta
memiliki  kemampuan  mengembangkan didik, akan mendorong peserta didik untuk
pembelajaran yang menciptakan hubungan belajar secara konteksual. Pembelajaran
yang baik antara peserta didik dengan kontekstual peserta didik akan menemukan
lingkungan, dan dapat menumbuhkan hubungan antara gagasan abstrak dengan
kepedulian terhadap lingkungan (Grant dan hal-hal yang praktis (aplikatif) dalam
Littlejohn, 2009). Pendidikan outdoor konteks yang nyata, dan menginternalisasi
digunakan dalam lingkungan alam untuk konsep melalui proses penemuan (Mooji
mendorong pembelajaran dengan Ton, 2013).

menitiberatkan pada pengalaman siswa.
Sehingga pendidikan outdoor membantu
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KESIMPULAN
Strategi pembelajaran biologi

berbasis lingkungan sekitar dirancang dalam
tiga tahap  pembelajaran  Introduksi,
Eksplorasi, Interpretasi (IEI). Hasil uji coba
pada SMA/MA dan SMP/MTS sederajat
diperoleh bahwa respon siswa terhadap
strategi pembelajaran berbasis lingkungan
alam sekitar sangat tinggi. Strategi
pembelajaran ini juga mampu melatih
kemampuan, meningkatkan pemahaman
serta menumbuhkan karakter pada peserta
didik
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